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Posisi sebagai tenaga keija baru di lingkungan kerja baru serta budaya yang berbeda dari daerah asal,
menuntut pekeija perempuan yang bertempat tinggal di Kawasan Industri Batamindo untuk berusaha lebih
keras dalam menyesuaikan diri. Proses penyesuaian diri merupakan salah satu hal yang tidak jarang memicu
munculnya stres (stressor) bagi mereka. Untuk menangani stresitu diperlukan usaha para pekeija perempuan
untuk mengatasi stres. Usaha-usaha yang dilakukan untuk mengatasi stres disebut coping.

Tujuan penelitian ini untuk menemukan stressor dan coping pada pekeija perempuan yang bertempat tinggal
di Kawasan Industri Batamindo. Keinginan tersebut membuat peneliti ingin membuat dan menyusunnya
menjadi |ebih sistematis.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah, 1) Lembar data kontrol 2) Skala Stressor 3) Skala coping.
Dalam pengambilan sampel teknik yang digunakan adalah incidental sampling. Alat ukur ini diujicobakan
pada 30 subyek pekeija perempuan yang bertempat tinggal di Kawasan Industri Batamindo. Dalam
penelitian ini subyek penelitian adalah pekeija perempuan yang bertempat tinggal di Kawasan Industri
Batamindo sebanyak 176 orang.

Analisa data dilakukan dengan membandingkan mean untuk kemudian didapatkan peringkat dari stressor
dan coping. Dari penelitian yang telah dilakukan didapatkan bahwa stressor yang berasal dari keluarga
menjadi peringkat tertinggi, diikuti stressor yang berasal dari komunitas dan masyarakat dan terakhir adalah
stressor yang berasal dari diri sendiri. Selanjutnya ditemukan kondisi stressor yang berhubungan dengan
keamanan, fasilitas dan kebutuhan dasar merupakan stressor yang terbanyak dirasakan oleh subyek
penelitian.

Melihat banyaknya stressor yang berhubungan dengan keamanan disarankan bagi perusahaan untuk Iebih
memperhatikan faktor-faktor keamanan. Bagi perusahaan jasa tenaga keija hendaknya memberikan
informasi yang cukup jelas tentang lingkungan keija baru yang akan dituju sehingga tidak terdapat
perbedaan antara harapan mereka sebelum bekeija dengan kondisi yang akan dihadapi. Untuk para pekeija
perempuan yang bertempat tinggal di Kawasan Industri Batamindo disarankan untuk meningkatkan
komunikasi antar teman satu rumah atau satu lingkungan. Bagi pemerintah hendaknya meningkatkan faktor
keamanan bagi para warga penggunajasa umum (TRANSKIB).
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